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I. PENDAHULUAN 
 
 
 

A. Latar Belakang 
 

Agrowisata merupakan bentuk kegiatan pariwisata yang memanfaatkan 
potensi usaha pertanian di dalamnya mencakup persiapan lahan, pemeliharaan, 

pemanenan, pengolahan hasil panen sampai dalam bentuk siap dipasarkan dengan 
tujuan untuk memperluas pengetahuan, pengalaman rekreasi dan hubungan usaha 
di bidang pertanian serta dapat meningkatkan nilai tambah kegiatan pertanian dan 

kesejahteraan masyarakat sekitarnya. Agrowisata juga merupakan sebuah 
alternatif untuk meningkatkan pendapatan dan menggali potensi ekonomi petani 

kecil. Saat ini, agrowisata semakin dikembangkan sebagai bentuk sumber daya 
lahan pertanian.  

Kabupaten Purbalingga memiliki potensi yang besar untuk dijadikan sebagai 

agrowisata dilihat dari segi lahan diwilayah Kabupaten Purbalingga yang 

menjadikan pertanian sebagai mata pencaharian. Kabupaten Purbalingga memiliki 

lahan sawah 33% dengan luas 21.892.2269 hektar (28.15%). Kabupaten 
Purbalingga memiliki keunggulan dari komoditas sayuran yang terdiri dari 16 

sayuran. Komoditas sayuran di dominasi oleh bawang daun sebanyak 9.618.86 

Ton, wortel 8.508.76 Ton, dan kubis 4.180.02 Ton. Kegiatan agrowisata ini juga 
berfungsi untuk menjaga kelestarian komoditas sayuran, serta mempertahankan 

identitas Kabupaten Purbalingga sebagai daerah penghasil sayuran terbesar di 

Provinsi Jawa Tengah. (Dinas Pertanian Kabupaten Purbalingga 2018).  

Perencanaan ekowisata agro di Kabupaten Purbalingga memperhatikan 
potensi sumberdaya wisata yang berada dikawasan agrowisata. Perencanaan 

ekowisata dilakukan untuk memanfaatkan potensi sumberdaya yang belum 

digunakan sebagai aktivitas agrowisata, oleh karena itu harus dilakukan suatu 
bentuk perencanaan dengan melibatkan sumberdaya yang berada dikawasan 

agrowisata Kabupaten Purbalingga. Perencanaan ekowisata bertujuan untuk 

menambahkan kegiatan dikawasan agrowisata yang dapat dinikmati oleh 
wisatawan. Rancangan perencanaan yang telah dibuat akan memerlukan program 

wisata serta media promosi agar dapat berkembang dan berhasil. Media promosi 

yang disusun berupa “audio-visual” seperti video. Program wisata dan media 

promosi akan menjadi luaran yang sangat bermanfaat untuk perencanaan 
ekowisata agro, yang diharapkan dapat meningkatkan jumlah kunjungan 

wisatawan sehingga dapat mengangkat wisata daerah tersebut.  
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B. Tujuan 
 

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan yaitu:  
1. Mengidentifikasi sumberdaya agrowisata di Kawasan Agrowisata Kabupaten 

Purbalingga.  
2. Mengidentifikasi kesiapan pengelola dan preferensi pengunjung di Kabupaten 

Purbalingga.  
3. Merancang hasil luaran atau output berupa media promosi video yang 

mampu menggambarkan aktivitas ekowisata, daya tarik utama dan 
perencanaan program di Kawasan Agrowisata Kabupaten Purbalingga. 

 

C. Manfaat 
 

Manfaat dari pelaksanaan kegiatan yaitu:  
1. Manfaat bagi pengelola adalah sebagai berikut.  

a. Memberikan suatu rancangan program baru berupa aktivitas atau 
ide/gagasan bagi pengelola mengenai pada Kawasan Agrowisata Kabupaten 
Purbalingga.  

b. Memberikan kesadaran kepada pengelola akan pentingya dalam menjaga 
dan melestarikan lingkungan serta mengembangkan potensi untuk 
mempertahankan eksistensi sumber daya alam yang ada di Kawasan 
Agrowisata Kabupaten Purbalingga.  

c. Memberikan aktivitas ekowisata baru dan mengembangkan aktivitas yang 
sudah ada dan menjadi pilihan bagi wisatawan dalam melakukan aktivitas 
wisata di Kawasan Agrowisata Kabupaten Purbalingga.  

d. Menyediakan pengembangan dan rancangan program wisata menarik 
supaya pengunjung tertarik untuk berkunjung di Kawasan Agrowisata 
Kabupaten Purbalingga.  

2. Manfaat bagi masyarakat adalah sebagai berikut:  
a. Masyarakat secara tidak langsung diikutsertakan dan diberdayakan dalam 

proses berjalannya aktivitas pariwisata yang ada di Kawasan Agrowisata 
Kabupaten Purbalingga dan berdampak pada kesejahteraan masyarakat itu 
sendiri terutama dalam bidang perekonomian.  

b. Membantu masyarakat dalam memperkenalkan aktivitas ekowisata yang 
telah dikembangkan dan mengoptimalkan kelestarian sumberdaya wisata 
yang terdapat pada kawasan.  

 

D. Kerangka Berfikir 
 

Permasalahan yang dapat dilihat dari daerah di Kabupaten Purbalingga yang 
memiliki sumberdaya agro yang cukup bervariasi, namun belum dikelola dengan 
baik sebagai salah satu daya tarik wisata. Kabupaten Purbalingga merupakan 
kabupaten yang menjadikan kegiatan agro menjadi mata pencaharian utama 
masyarakatnya. Permasalahan yang saat ini sedang terjadi yaitu banyaknya lahan 
perkebunan ataupun agro yang ditinggalkan lalu dibuka menjadi lahan perumahan 
atau lahan pabrik warga karena lahan perkebunan tersebut dianggap sudah tidak 
memberikan banyak keuntungan bagi petani yang mengelolanya. Data yang 
didapatkan akan dibentuk program yang sesuai dan menarik yang nantinya akan  
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dibentuk sebuah perencanaan program dan juga media output sebagai promosi. 

(Gambar 1).  


